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Abstract The demographic bonus that will occur in Indonesia in 2045 is a challenge as well as an opportunity to
immediately prepare competent human resources. The effort to prepare quality human resources is to link and
match vocational education with the industrial world through the application of Collaborative Work Based
Learning (WBL-K) in internships. The implementation of WBL-K aims to ensure that vocational education has a
high level of efficiency and relevance to the needs of the industrial world. The purpose of this study is to determine
the validity, practicality, and effectiveness of the application of the WBL-K model in the form of internships to
improve the competence of polytechnic students. This research is an experimental research conducted at the
Jakarta State Polytechnic. The instruments used in this study are in the form of pre-test and post-test questions.
The data analysis used in this study is N-Gain and N-Gain difference test using the t-test to determine the
practicality and effectiveness of the WBL-K model. Based on the results of the practicality and effectiveness test
of the WBL-K model developed, it can be concluded that from the practicality and effectiveness test in the
experimental class, the criteria are obtained that the WBL-K model is quite practical and effective in improving
student competence.
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Abstrak Bonus demografi yang akan terjadi pada Indonesia di tahun 2045 menjadi tantangan sekaligus peluang
untuk segera menyiapkan SDM yang kompeten. Usaha untuk mempersiapkan SDM yang berkualitas adalah
dengan melakukan link and match antara pendidikan vokasi dengan dunia industri melalui penerapan Work Based
Learning Kolaboratif (WBL-K) dalam magang. Penerapan WBL-K bertujuan agar pendidikan vokasi mempunyai
tingkat efisiensi dan relevansi yang tinggi dengan kebutuhan dunia industri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas penerapan model WBL-K dalam bentuk magang guna
meningkatkan kompetensi mahasiswa politeknik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan
di Politeknik Negeri Jakarta. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pre-test dan post-test.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah N-Gain dan uji beda N-Gain dengan menggunakan uji
t untuk menentukan kepraktisan dan keefektifan model WBL-K. Berdasarkan hasil uji kepraktisan dan efektivitas
model WBL-K yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa dari uji kepraktisan dan efektivitas pada kelas
eksperimen diperoleh kriteria bahwa model WBL-K cukup praktis dan efektif dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa.

Kata Kunci: Model WBL-K, Magang, Politeknik

1. PENDAHULUAN

Penyiapan sumber daya manusia yang kompeten dalam rangka persiapan Indonesia Emas
pada Tahun 2045 adalah sesuatu yang harus segera dipersiapkan dengan serius. Pendidikan vokasi
merupakan salah satu jenjang perguruan tinggi yang mencetak lulusan yang dibutuhkan dunia
industri. Pendidikan vokasi dikatakan efisien apabila lulusannya memiliki kompetensi sesuai
dengan kebutuhan industri (Widarto&Wijanarka, 2009). Untuk mencapai kompetensi tersebut,
perlu adanya keselarasan antara kurikulum pendidikan vokasi dengan dunia industri yang salah

satu caranya melalui model work-based learning (WBL). Model ini mengkolaborasikan
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pembelajaran yang dilaksanakan di kampus dan di dunia industri dengan tujuan agar terjadi link
and match antara kampus dengan dunia industri (Raelin, 2008:532).

Penelitian mengenai WBL sudah banyak dilakukan sebelumnya. Widiastuti (2019)
mengungkapkan bahwa penerapan pengintegrasian WBL dapat menciptakan lulusan yang adaptif
dengan perkembangan Industri 4.0. Kamin, dkk (2014) selanjuthnya menyampaikan bahwa
pengaplikasian WBL dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang perubahan teknologi dan
meningkatkan keterampilan mereka dengan peralatan, prosedur kerja, teknik kerja, dan layanan
pelanggan. Selain itu, Ismail et al. (2015) menunjukkan bahwa dengan menerapkan WBL, siswa
akan mendapatkan peningkatan dalam keterampilan teoritis, akademik, dan teknis. Prestasi belajar,
etos kerja, kesiapan kerja, dan motivasi kerja semuanya meningkat sebagai hasil dari penerapan
model ini (Andu, dkk, 2015; Abukhori&Muslim, 2019; dan Hidayatullah, dkk, 2019).

Namun, temuan awal peneliti menunjukkan bahwa magang yang diharapkan menjadi
solusi untuk menghubungkan pendidikan vokasi, khususnya politeknik, dengan dunia industri
masih memiliki kekurangan. Hal berikut disebabkan: 1) tidak ada hubungan dan kesepahaman
yang baik antara institusi pendidikan dan dunia kerja; 2) institusi pendidikan tidak pernah
mengundang pihak industri untuk memadukan kompetensi yang akan dipelajari di industri; 3)
institusi pendidikan tidak memiliki kurikulum, perangkat pembelajaran, sarana dan prasarana, dan
sumber daya pendidik yang memadai untuk mendukung kompetensi lulusan; dan 4) kurangnya
pembekalan pendidikan yang berkualitas tinggi; 5) kurang sesuainya kompetensi siswa dengan
bidang pekerjaan siswa di tempat praktik kerja industri; 6) pelaksanaan praktik kerja industri yang
selama ini dilakukan, tidak disertai dengan ujian evaluasi secara terstruktur dan pendidik tidak
bertindak sebagai fasilitator.

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mengolaborasikan peran kampus
dan industri secara seimbang melalui pelaksanaan Work-Based Learning Kolaboratif (WBL-K).
Model kolaboratif yang dimaksud berupa: 1) adanya kesepahaman antara pihak politeknik dengan
dunia industri tentang pelaksanaan WBL pada pelaksanaan program magang; 2) adanya pemberian
teori bersama yang diberikan antara politeknik dengan dunia industri pada awal pelaksanaan WBL
pada pelaksanaan program magang; 3) adanya buku kompetensi yang mencangkup materi,
kompetensi, dan jenjang level KKNI untuk lulusan mahasiswa diploma I11 dan 1V (level V dan V1)
yang dipakai sebagai pedoman oleh pihak industri dalam memberikan pembekalan keterampilan
selama pelaksanaan WBL pada pelaksanaan program magang di tempat kerja; 4) adanya uji
kerja/lkompetensi pada akhir pelaksanaan program oleh pihak politeknik dan instruktur dari dunia

industri.
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Berbeda dengan penelitian-penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya, penelitian
ini menawarkan pengembangan model WBL Kolaboratif pada pelaksanaan magang di politeknik.
Tujuan penelitian ini adalah menguji kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan model WBL-K pada
pelaksanaan magang di politeknik. Dengan adanya penerapan model Work-Based Learning
Kolaboratif (WBL-K) pada pelaksanaan magang, harapannya akan terjadinya match/kesesuaian
antara kompetensi lulusan politeknik dengan kebutuhan dari pasar kerja. Selain itu, penelitian ini
juga mengungkapkan solusi dalam permasalahan WBL yang selama ini diterapkan, yaitu dengan
memberikan teori bersama sebelum pelaksanaan WBL pada pelaksanaan program magang oleh
pihak politeknik dan instruktur dari dunia industri secara kolaboratif, memberikan buku
kompetensi KKNI level V/VI, dan dilaksanakannya uji kerja/lkompetensi pada akhir pelaksanaan

program oleh institusi pendidikan dan instruktur dari dunia industri.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D), dilanjutkan
eksperimen. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini menghasilkan produk
model Work Based Learning Kolaboratif (WBL-K) yang digunakan dalam pelaksanaan
magang. Hasil belajar dievaluasi secara eksperimen. Dalam eksperimen ini, model
pembelajaran sebelumnya (before after) digunakan untuk membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah pembelajaran.

Prosedur Penelitian

Pengelompokan masing-masing tahapan R&D, menurut Sugiyono (2015:133) yaitu
studi pendahuluan, perancangan, pengembangan, dan uji coba produk akan dijelaskan pada
bagan berikut:

1) Tahap Studi Pendahuluan (Define), terdiri dari: menganalisis potensi dan masalah, studi
literatur dan pengumpulan informasi terkait pelaksanaan magang untuk menyusun desain
faktual.

2) Tahap Perancangan (Design), produk yang akan dikembangkan adalah model WBL-K pada
pelaksanaan magang. Pada tahap ini adalah menyusun desain konseptual WBL-K.

3) Tahap Pengembangan (Develop), desain konseptual yang sudah dibuat kemudian akan
divalidasi oleh para ahli (Sugiyono, 2015). Model yang telah divalidasi akan direvisi sesuali
hasil penelitian dan masukan dari para ahli untuk memperoleh model hipotetik. Validasi
dilakukan pada: a) Validasi Model Work Based Learning Kolaboratif (WBL-K), validasi
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dilakukan dengan uji internal menggunakan teknik delphi exercise (memberikan angket
pada pakar atau ahli); b) Revisi Model Work Based Learning Kolaboratif (WBL-K), Produk
yang telah didesain kemudian direvisi setelah diketahui kelemahannya (Sugiyono,
2015:409). Revisi model pembelajaran akan dilakukan melalui diskusi dengan pakar dan
beberapa ahli untuk diketahui kelemahan desain terkait model WBL-K pada pelaksanaan
magang. Kelemahan yang ada akan diperbaiki sehingga akan dihasilkan produk awal yang
telah disetujui oleh para ahli.

4) Tahap Uji Coba Produk (Disseminate), tahap uji coba pada penelitian ini digunakan untuk
menguji keefektifan dan kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan untuk
menghasilkan model akhir (final). Pengujian akan dilakukan dengan eksperimen yaitu uji
coba model hipotetik WBL-K pada pelaksanaan magang. Model uji coba pada penelitian ini
dilakukan secara terbatas dengan before-after yang terbatas pada satu kelas eksperimen.
Apabila masih ditemukan kekurangan pada model tersebut maka diperbaiki kembali untuk
memperoleh model final. Hasil uji coba skala terbatas akan dihasilkan model akhir yang
valid, efektif, dan praktis.

Sumber Data dan Subjek Penelitian

1) Sumber data utama penelitian ini berasal dari praktisi ahli, dosen pembimbing, pihak
industri, dan siswa. Sumber data sekunder berasal dari penelitian literatur dan data lembaga.

2) Subjek penelitian adalah praktisi akademik, dosen pembimbing magang, siswa, dan pihak
industri. Penelitian akan dilaksanakan di Politeknik Negeri Jakarta. Sumber data terbagi
menjadi tiga kelompok yaitu sumber data kevalidan model, dan sumber data keefektifan
sekaligus kepraktisan model. Ahli model sebagai subjek dari sumber data kevalidan model
dan mahasiswa sebagai subjek dari sumber keefektifan dan kepraktisan model. Sumber data
dan subjek disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Metode Pengumpulan Data

No | Langkah Sumber Data | Metode Alat Ukur Keterangan
Penelitian
1 | Studi Pendahuluan | Dosen Observasi Lembar Memperoleh
observasi informasi
pembelajaran WBL
yang
diselenggarakan di
politeknik
2 | Validasi Model Ahli Kuesioner Lembar Memperoleh
Penilaian kevalidan model
3 | Keefektifan Mahasiswa Pretest dan Penilaian Memperoleh
semester 1V, posttest, lembar | pengetahuan, | keefektifan model
VI Politeknik | penilaian sikap, | sikap, dan
Negeri Jakarta | dan keterampilan
keterampilan
4 | Kepraktisan Dosen, Angket Angket Memperoleh
instruktur tertutup kepraktisan model
industri dan
mahasiswa

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1) Teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah kualitatif

dan kuantitatif. Teknik kuantitatif berupa angket penilaian model, angket penilaian

perangkat pembelajaran, materi ajar, buku rancangan kompetensi KKNI level V/VI dan

materi ajar, tes pengetahuan, soal pilihan ganda, dan instrumen penilaian siswa.

2) Instrumen pengumpulan data, penelitian ini menggunakan pedoman observasi, angket

validasi model, dan instrumen evaluasi siswa.

Uji Keabsahan Data, Uji Validitas, Reliabilitas

1) Uji Validitas Butir Soal

Alat untuk menguji validitas dapat dengan menggunakan rumus person product moment

correlation:

nyxy-Yx Yy

‘r' =
Vo Jinza2-E B nyi-Cn3

Sumber: Surapranata (2004:58)

1)

Hasil dari perhitungan rxy dibandingkan dengan riwnel = 0,444 dengan taraf signifikan 0,05.

Apabila hasil rxy > rianel, maka butir soal tersebut dikatakan valid.
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2) Kesukaran Butir Soal

tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus:

P= E
N

)

Sumber: Surapranata (2004:12)

Kriteria tingkat kesukaran suatu item soal menurut Surapranata (2004:21), yaitu: 0,00-0,29
dengan butir soal sukar, 0,30-0,70 dengan butir soal sedang, dan 0,71-1,00 dengan butir soal
mudah.
3) Daya Pembeda

Rumus untuk menentukan indek diskriminasi sebagai berikut:

=2 _5 _ pa—pb 3)
JA B
4) .
Sumber: Arikunto (2006:213-214)
Butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai
dengan 0,7.
4) Uji Normalitas

Rumus uji Chi kuadrat ataupun dengan Kolmogorov-sminrnov (Santoso, 2010:83).

()

Sumber: Sudjana (2005: 273)
Jika harga x2 dengan dk = (k-1) lebih kecil dari x? tabel, maka data yang diperoleh terdistribusi
normal. Distribusi data yang diujikan akan berdistribusi normal jika y* data < y? tabel.
5) Uji Homogenitas
menghitung tingkat homogenitas dari suatu varians yang sama, digunakan rumus F seperti yang
ditunjukkan dibawah ini:

F = Varians Terbesar (6)
Varians Terkecil
Sumber: Sudjana (2005: 250)
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6) Reliabilitas Butir Soal

Rumus untuk menghitung reliablitas item soal dengan menggunakan rumus kuder richadson-

20 (KR-20), yaitu:
n S*— Y pq
= (=9 ( s? )

(7)
Sumber: Nurgiantoro (2011:170)
Simpangan baku dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
V2
n
(8)

(Supranata, 2004: 115)

Kriteria tingkat reliabilitas ditunjukkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2. Kriteria Tingkat Reliabilitas

Rentang Skor Kriteria
0,80 <ry;; <100 Sangat tinggi
0,60<r;<0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Cukup
0,20 <ry;1 < 0,40 Rendah

ra <0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006:35)
7) Uji Gain
rumus sebagai berikut.

Skor Posttest — Skor Pretest

Indeks Gai =
ndeks Gain (g) Skor Maksimum ideal — Skor Pretest

9)
Sumber: Meltzer (2002:1260)
Berdasarkan rumus tersebut, diketahui kriteria indeks gain dijabarkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
0<0,3 Rendah
0,3>9g>0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi
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1) Analisis Kevalidan Model Work-Based Learning Kolaboratif (WBL-K)

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kevalidan Model

Rentang Nilai Kategori Validitas Keterangan

1,00-1,75 Kurang Valid Dapat digunakan dengan revisi besar.
1,76 - 2,50 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil.
2,51 -3,25 Valid Layak digunakan

3,26 — 4,00 Sangat Valid Sangat layak digunakan

Sumber: Skulmoski dkk (2007:2)
2) Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Rentang Nilai Kategori Validitas Keterangan

1,00-1,75 Kurang Valid Dapat digunakan dengan revisi besar.
1,76 - 2,50 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil.
2,51-3,25 Valid Layak digunakan

3,26 — 4,00 Sangat Valid Sangat layak digunakan

Sumber: Skulmoski dkk (2007:2)
3) Analisis Keefektifan dan Kepraktisan Model Work-Based Learning Kolaboratif (WBL-K)

Metode eksperimen model one group pretest-posttest yang digunakan yaitu uji model t-test

korelasi.

Sumber: Sugiyono (2015:425).

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil penelitian disusun dalam 4D, yaitu define (pendahuluan), design (perancangan), develop

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran).
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Tahap Define (pendahuluan)
Tabel 6. Hasil Observasi Awal Terkait Pelaksanaan Magang

Aspek Nama dan Karakteristik WBL
Nama mata | Magang

kuliah/Program
Institusi penyelenggara | Politeknik Negeri Jakarta PSDKU Demak

Sistem pelaksanaan Blok (dilaksanakan 1 bulan penuh di industri)

Prosedur mencari | Mahasiswa dipilihkan tempat untuk melaksanakan magang di dunia

lokasi praktik industri yang sudah melakukan kerjasama dengan pihak kampus

Pembimbingan Dosen pembimbing dan pembimbing industri bersama-sama
membimbing

Persiapan Ada pembekalan magang, tapi hanya sebatas cara menyusun laporan.

Selain itu, pembekalan hanya dilakukan oleh pihak Politeknik Negeri
Jakarta, tanpa melibatkan instruktur dari dunia industri. Durasi
pembekalan magang pun hanya beberapa jam.

Pelaksanaan Materi/kompetensi dalam pelaksanaan magang hanya ditentukan oleh
pihak industri tanpa ada kesepakatan materi pembelajaran praktik
dengan pihak PNJ

Evaluasi Pembimbing industri memberikan nilai selama pelaksanaan praktik di
dunia industri, sedangkan dosen pembimbing memberikan nilai untuk
pelaporan tugas akhir

Keunggulan Mahasiswa tidak perlu mencari lokasi magang

Kelemahan Hubungan kerjasama dengan dunia industri masih sebatas administratif,
belum adanya pemberian teori bersama yang diberikan antara PNJ
dengan dunia industri pada awal pelaksanaan WBL pada program
magang, belum adanya buku kompetensi yang dijadikan pedoman dalam
memberikan keterampilan sehingga standar ketrampilan yang seragam
dan memenuhi kriteria sulit tercapai, tidak dilaksanakan uji
kerja/kompetensi pada akhir program magang.

Tahap Design (perancangan)

1. Validitas butir soal
Perhitungan menggunakan rumus korelasi produk momen dengan syarat korelasi > 0,444
dengan taraf signifikansi 5% dari 20 mahasiswa. Hasil uji vaiditas soal menunjukkan
bahwa dari 40 soal, terdapat 35 soal yang dinyatakan valid.

2. Reliabilitas butir soal
Nilai rhitung 0,966 > reaner 0,423 dengan taraf signifikan 5% sehingga di simpulkan bahwa
seluruh soal dalam penelitian ini dinyatakan “reliabel” dengan kriteria “sangat tinggi”.

3. Tingkat kesukaran
Pengujian taraf kesukaran kepada 20 mahasiswa mendapatkan hasil yang bervariasi. Data

perhitungan dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 7. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kriteria Butir soal Jumlah
Mudah 1,10,11,37 4
Sedang 2,3,45,6,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,25,2 35
6,27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,38,39,40
Sukar 24 1
Jumlah 40
4. Daya Beda

Perhitungan daya pembeda didapatkan hasil berikut ini:
Tabel 8. Daya Beda Soal

Kriteria Butir soal Jumlah
Jelek 11,14,24,28,30 5
Cukup 1,3,12,13,19,22,26,29 8
Baik 2,4,6,7,8,9,10, 16,17,18,20,21,23,25,27,31,32,33, 24
35,36,37,38,39,40
Baik sekali 5,15,34 3
Jumlah 40

Tahap Develop (pengembangan)
Tabel 9. Hasil VValidasi Model Berdasarkan Para Ahli

Validator Siklus | Kategori | Simpulan
1 | 2
Validator 1 3,57 | 3,88 Sangat Model ini sangat layak digunakan
Valid
Validator 1 3,65 | 3,96 Sangat Model ini sangat layak digunakan
Valid

Tahap Disseminate (penyebaran)
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dihitung menggunakan perhitungan chi kuadrat pada taraf signifikan 5%

atau 0,05.
Tabel 10. Perhitungan Uji Normalitas
Uji Normalitas | X? Hitung | X?Tabel Prasyarat Kriteria
Pretest 1,16 11,070 Lo <L Normal
Posttest 3,03 11,070 hitung = - tebel Normal
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2. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas didapatkan hasil berikut ini:

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas Varians F hitung | F tabel Prasyarat Kriteria
Pretest 38,95 _
Posttest 23,81 1,63 2,1682 L hitung < L tabel Homogen
UNT

Hasil perhitungan uji T adalah 6,65 Thitung = 6,65 > Tranel = 2,57, sehingga disimpulkan
bahwa hasil belajar posttest lebih baik daripada pretest karena t hitung > dari t tabel.
Disimpulkan bahwa model WBL-K dapat meningkatan keterampilan mahasiswa.
4. Uji N-Gain
Hasil uji N-Gain didapatkan hasil berikut ini:
Tabel 12. Hasil Uji Gain

Mahasiswa | Gain Kategori Mahasiswa Gain Kategori

1 0,748 Tinggi 11 0,434
2 0,374 12 0,362 Sedang
3 0,430 Sedang 13 0,735 Tinggi
4 0,645 14 0,470
5 0,292 Rendah 15 0,554
6 0,155 16 0,452 Sedang
7 0,507 17 0,316
8 0,464 18 0,420

Sedang ——
9 0,503 19 0,761 Tinggi
10 0,469 20 0,444 Sedang

5. Uji Kepraktisan
Dilakukan dengan penyebaran angket kepada dosen, instruktur dan mahasiswa. Dapat
disimpulkan bahwa kepraktisan model WBL-K pada 20 mahasiswa, 3 dosen dan 3
instruktur masuk pada kategori “sangat praktis”.

Tabel 13. Hasil Uji Kepraktisan Mahasiswa

Mabhasiswa | Penilaian Kriteria Mabhasiswa Gain Kategori

1 88,04348 | Sangat Praktis 11 78,26087 Praktis

2 90,21739 | Sangat Praktis 12 91,30435 Sangat Praktis
3 77,17391 Praktis 13 81,52174 Sangat Praktis
4 89,13043 | Sangat Praktis 14 79,34783 Praktis

5 85,86957 | Sangat Praktis 15 88,04348 Sangat Praktis
6 90,21739 | Sangat Praktis 16 90,21739 Sangat Praktis
7 92,3913 Sangat Praktis 17 92,3913 Sangat Praktis
8 90,21739 | Sangat Praktis 18 89,13043 Sangat Praktis
9 85,86957 | Sangat Praktis 19 92,3913 Sangat Praktis
10 90,21739 | Sangat Praktis 20 80,43478 Sangat Praktis
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Tabel 14. Hasil Uji Kepraktisan Dosen dan Industri
Hasil Angket Dosen/Instruktur
Dosen/Instruktur Asal Nilai Kriteria
Dosen 1 PNJ 82,60
Dosen 2 PNJ 84,78
Dosen 3 PNJ 88,04
Instruktur Industri 1 Bengkel Herry Motors 86,95 Sangat Praktis
Instruktur Industri 2 PT. PRPP Semarang 92,39
. Toyota Nasmoco
Instruktur Industri 3 Demak 82,60

6. Model Akhir
Model akhir WBL-K pada penelitian ini:

Buku kompetensi teknisi ahli level V atau VI sebagai acuan pemberian teori dan praktik

Model Pembelajaran WBL-K yang

; Sebelum magang diberikan pembekalan teori oleh dosen dan instruktur industri
diterapkan pada pengelolaan magang

Akhir pelaksanaan program ada uii kompetensi vang dilakukan oleh dosen dan instruktur industri

Pembelaiaran teori dan praktik dilaksanakan bergilir antara dikampus dan di industri

\ 4

Relationship antara kampus dan industri:
Focus group discusion (FGD), Evaluasi magang, MoU

Pemilihan tempat magang oleh
pihak kampus dari MoU yang ada

Pembelajaran teori tahap 1 oleh
dosen dan instruktur dari industri
(selama 6 hari)

rTidak terjadi peningkatan kompetensi v

Terjadi peningkatan kompetensi

mahasiswa - mahasiswa Pengantaran mahasiswa ke
A . . Lo
industri oleh dosen pembimbing
Nilai Pretest dan Posttest
v
A

Uji kompetensi di kampus oleh pihak kampus dan dunia industri (selama 2 hari)

Pembelajaran praktik tahap 1 di
industri oleh instruktur industri

A .
(selama 10 hari)
Peniemputan mahasiswa dari industri
A h 4
Monitoring dan bimbingan oleh dosen nemhimbing | Monitoring dan bimbingan oleh

A

Pembelajaran praktik tahap 2 di industri oleh instruktur industri (selama 10 hari)

dosen pembimbing

A

A 4

I Pembelajaran teori tahap 2 oleh dosen dan instruktur dari industri (selama 2 hari)

Gambar 1. Model WBL-K

4. SIMPULAN

Dalam pelaksanaan magang, model pembelajaran work based learning kolaboratif (WBL-K)
menunjukkan peningkatan keterampilan siswa. Ini terbukti dengan peningkatan nilai prestest dan
posttest dari 75,57 menjadi 85,35. Dua siklus digunakan untuk menilai validitas model
pembelajaran. Hasil perhitungan validitas model pembelajaran oleh ahli sebesar 3,88 dan 3,96
menunjukkan bahwa keterangan sangat layak digunakan dan validitasnya sangat tinggi. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa siswa memiliki rata-rata respons terhadap model sebesar 87,12
dan guru dan siswa memiliki rata-rata respons terhadap model sebesar 86,23. Ini menunjukkan

bahwa jika dimasukkan ke dalam skala kepraktisan, itu akan memenuhi kriteria yang sangat
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praktis. Model pembelajaran WBL-K terbukti valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan

keahlian siswa dengan peningkatan teori, sikap, dan keterampilan.
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